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Ayat 27-29

هْلِهَا ذَلِكُْ 
َ
وا عَلَ أ ُ نِسُوا وَتُسَلِّ

ْ
َ بُيُوتِكُْ حَ�تَّ تَسْتَأ نَ آَمَنُوا لَ تَدْخُلُوا بُيُو�تً غَ�يْ ذِ�ي ا الَّ َ �يُّ

َ
﴿ �يَ أ

حَدًا فَلَ تَدْخُلُوهَا حَ�تَّ يُؤْذَنَ لَكُْ وَإِنْ 
َ
ا أ َ دُوا فِ�ي جِ

رُونَ ٢٧ فَإِنْ لَْ �تَ كُْ تَذَكَّ ٌ لَكُْ لَعَلَّ خَ�يْ
ٌ ٢٨ لَيْسَ عَلَيْكُْ جُنَاحٌ  ا تَعْمَلُونَ عَلِ�ي َ ُ �جِ زْكَ لَكُْ وَاللَّ

َ
قِيلَ لَكُُ ارْجِعُوا فَارْجِعُوا هُوَ أ

ُ يَعْلَُ مَا تُبْدُونَ وَمَا تَكْتُمُونَ ٢٩﴾ ا مَتَاعٌ لَكُْ وَاللَّ َ َ مَسْكُونَةٍ فِ�ي نْ تَدْخُلُوا بُيُو�تً غَ�يْ
َ
أ

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) 
ingat. Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah 
kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu: 

“Kembali (saja)lah, maka hendaklah kamu kembali. Itu bersih bagimu dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Tidak ada dosa atasmu 
memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di dalamnya 
ada keperluanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa 
yang kamu sembunyikan.” (QS. An-Nuur: 27-29)

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak 
karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi g
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بُو ذَرٍّ 
َ
، فَقَالَ: )) مَنْ هَذَا ؟ (( فقلتُ : أ

. متفقٌ عَلَيْهِ .
“Aku keluar pada suatu malam. 
Ternyata, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam sedang berjalan 
seorang diri. Maka, aku mulai 
berjalan di bawah sinar bulan. 
Beliau lalu menoleh, kemudian 
melihatku. Lalu berkata, ‘Siapakah 
ini?’ Aku menjawab, ‘Abu Dzar.’ 
(HR. Bukhari, no. 6443 dan 
Muslim, no. 94/153)

Dari Ummu Hani radhiyallahu 
‘anha, ia berkata, 

يَّ - صل الله عليه وسل - وَهُوَ  �ج أتيتُ النَّ
هُ ، فَقَالَ : )) مَنْ هذِهِ  ُ يَغْتَسِلُ وَفَاطِمَةُ تَسْ�تُ

ءٍ مُّ هَا�نِ
ُ
؟ (( فقلتُ : أ�ن أ

“Aku datang kepada Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam ketika beliau sedang 
mandi, dan Fatimah menutupinya. 
Maka beliau berkata, ‘Siapakah ini?’ 
Aku menjawab, ‘Ummu Hani.’ (HR. 
Bukhari, no. 357 dan Muslim, no. 336)

Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia 
berkata, 

يَّ - صل الله عليه وسل - فَدَقَقْتُ  أتَيْتُ الن�ج
البَابَ ، فَقَالَ : )) مَنْ هَذَا ؟ (( فَقُلتُ 
هُ كَرِهَهَ نَّ �نَ ، فَقَالَ : )) أ�نَ ، أ�نَ ! (( كَأ

َ
: أ

“Aku datang kepada Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam, lalu mengetuk 
pintu. Maka beliau berkata, 
‘Siapakah ini?’ Aku menjawab, ‘Aku.’ 
Beliau lantas berkata, ‘Aku, aku.’ 
Seolah beliau membencinya.” (HR. 
Bukhari, no. 6250 dan Muslim, no. 
2155)

Nantikan bahasan selanjutnya 
tentang adab-adab meminta izin. 
Semoga jadi ilmu yang bermanfaat.
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1433 H. Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa’di. Penerbit Muassasah Ar-Risalah. 
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Allah telah menunjukkan kepada 
hambanya yang beriman agar tidak 
masuk rumah orang lain tanpa izin. 
Di antara mudaratnya adalah:

1. Tanpa meminta izin ketika 
memasuki rumah orang lain, 
tentu akan mudah sekali melihat 
aurat yang berada dalam rumah. 
Rumah bagi muslim adalah 
untuk menutupi auratnya 
pula sebagaimana baju untuk 
menutupi aurat badannya. 

2. Mudah untuk berbuat yang 
bukan-bukan ketika masuk 
tanpa izin seperti mencuri dan 
niatan jelek lainnya.

Hadits tentang Adab  
Meminta Izin

Dari Abu Musa Al-Asy ’ari 
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

ذِنَ لَكَ وَإِلَّ فَارْجِعْ
ُ
السْتِئْذَانُ ثَلثٌ ، فَإنْ أ

“Meminta izin itu tiga kali. Maka, 
jika diizinkan, engkau boleh masuk, 
dan jika tidak maka kembalilah.” 
(HR. Bukhari, no. 6245 dan 
Muslim, no. 2157)

Dari Sahl bin Sa’ad radhiyallahu 

‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, 

ا جُعِلَ السْتِئذَانُ مِنْ أجْلِ البَصَِ َ َّ إ�ن
“Sesungguhnya ditetapkannya 
meminta izin itu hanya karena 
masalah menjaga pandangan.” (HR. 
Bukhari, no. 6241 dan Muslim, no. 
2156)

Dari Rib’i bin Hirasy, ia berkata, 

هُ اسْتَأذَنَ عَلَ  ي عَامِرٍ أنَّ ثَنَا رَجُلٌ مِنْ بَ�نِ حَدَّ
ي بيتٍ  يِّ - صل الله عليه وسل - وَهُوَ �ن �ج النَّ
، فَقَالَ : أألِج ؟ فَقَالَ رسول الله - صل الله 
خْرُجْ إِلَ هَذَا 

ُ
ادِمِهِ : )) أ عليه وسل - لِنَ

لمَُ  هُ السْتِئذَانَ ، فَقُلْ لَُ : قُلِ : السَّ فَعَلِّ
 ، جُلُ  الرَّ فَسَمِعَهُ  أأدْخُل ؟ ((  عَلَيْكُْ ، 
فَأذِنَ  دْخُل ؟ 

َ
أ
َ
أ عَلَيْكُْ ،  لمُ  فَقَالَ : السَّ

يُّ - صل الله عليه وسل - فدخلَ . �ج لَُ النَّ
“Seorang lelaki dari Bani ‘Amir 
bercerita kepada kami bahwa 
ia pernah meminta izin kepada 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
ketika beliau ada di rumah. Orang 
tersebut berkata, ‘Apakah aku boleh 
masuk?’ Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam pun berkata kepada 
pembantunya, ‘Keluarlah kepada 
orang tersebut, lalu ajarkanlah ia 
cara meminta izin.’ Ajarkanlah 

kepadanya, ‘Ucapkanlah assalaamu 
‘alaikum, bolehkah aku masuk?’ 
Orang tersebut pun mendengarnya, 
lantas ia mengucapkan, ‘Assalamu 
‘aaikum, bolehkah aku masuk?’ 
Lantas Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam pun mengizinkannya, setelah 
itu ia pun masuk.” (HR. Abu Daud, 
no. 5177 dengan sanad shahih)

Dari Kildah bin Al-Hambal 
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, 
“Aku pernah mendatangi Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, aku 
menemui beliau dan aku ketika 
itu tidak mengucapkan salam. Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas 
mengatakan, 

دْخُل ؟
َ
أ
َ
لمَُ عَلَيْكُْ ، أ ارْجِعْ فَقُلْ : السَّ

‘Kembalilah, lalu ucapkanlah 
assalaamu ‘alaikum, bolehkah aku 
masuk?’” (HR. Abu Daud, no. 5176 
dan Tirmidzi, no. 2710. Tirmidzi 
mengatakan bahwa hadits ini 
hasan)

Cara meminta izin adalah dengan 
memperkenalkan nama.

Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, di 
dalam haditsnya yang masyhur 
tentang isra’. Ia berkata, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, 

نْيَا  الدُّ مَاءِ  السَّ إِلَ  يلُ  جِ�جْ ي  �ج صَعَدَ   َّ ُ �ش
يلُ،  فَاسْتَفْتَحَ ، فقِيلَ : مَنْ هذَا ؟ قَالَ : جِ�جْ
َّ صَعَدَ  ُ دٌ ، �ش مَّ قِيلَ : وَمَنْ مَعَكَ ؟ قَالَ : مَُ
انِيَةِ فاسْتَفْتَحَ ، قِيلَ : مَنْ  مَاءِ الثَّ إِلَ السَّ
يل ، قِيلَ : وَمَنْ مَعَكَ  هَذَا ؟ قَالَ : جِ�جْ
هنَّ  ِ ِ ابِعَةِ وَسَا�أ الِثَةِ وَالرَّ دٌ وَالثَّ مَّ ؟ قَالَ : مَُ
اءٍ : مَنْ هَذَا ؟ فَيَقُولُ  ِ سََ

بِ كُّ ي �جَ وَيُقَالُ �نِ
يلُ : جِ�جْ

“Kemudian Jibril membawaku 
naik ke langit dunia, ia meminta 
dibukakan pintunya. Maka ditanya, 
‘Siapakah ini?’ Jibril menjawab, 
‘Ini Jibril.’ Lalu ditanya lagi, ‘Lalu 
siapakah yang bersamamu?’ Jibril 
menjawab, ‘Bersama Muhammad.’ 
Kemudian naik ke langit kedua, 
maka ditanya lagi, ‘Siapakah ini?’ 
Jibril menjawab, ‘Ini Jibril.’ Lalu 
ditanya lagi, ‘Lalu siapakah yang 
bersamamu?’ Jibril menjawab, 
‘Bersama Muhammad.’ Lalu langit 
naik ke langit ketiga, keempat, 
dan lainnya. Di setiap pintu langit 
ditanya, ‘Siapakah ini?’ Dijawab, 
‘Ini Jibril.’” (HR. Muslim, no. 3207 
dan Muslim, no. 162)

Dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu, 
ia berkata, 

يَالِي ، فَإذَا رسول الله  خَرَجْتُ لَيْلَتً مِنَ اللَّ
ــدَهُ،  ي وَحْ ــ�شِ ْ - صل الله عليه وسل - �يَ


